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ABSTRACT

In todays competitive and dynamic digital business landscape, the utilization of
Big Data Analytics (BDA) and online promotional strategies has become a crit-
ical factor in driving sales growth and sustaining competitive advantage. This
study aims to analyze how the integration of BDA with digital promotional
strategies can enhance the effectiveness of marketing campaigns and support
more strategic decision-making in online business management. Employing a
mixed-methods approach, the research combines quantitative data from a survey
of 120 digital business managers and qualitative insights from in-depth inter-
views with decision-makers in the e-commerce and startup sectors. The findings
reveal that the implementation of BDA enables companies to identify consumer
trends, personalize promotions in real time, and optimize marketing budget al-
location. Data-driven promotional strategies have proven to be more adaptive
and directly impact the improvement of conversion rates and customer loyalty.
However, challenges such as the complexity of data system integration, short-
ages in analytical talent, and concerns over consumer privacy present significant
barriers that require strategic management. This study underscores that synergy
between analytical capabilities and measurable digital promotion is essential to
achieving sustainable sales growth in the digital era. The results offer practical
contributions for industry practitioners and academics in designing marketing
approaches that are data-driven and outcome-oriented. By highlighting both the
opportunities and obstacles in integrating BDA with digital marketing strategies,
this research emphasizes the need for aligning technological advancement with
organizational readiness and strategic focus to fully leverage the benefits of big
data in modern business operations.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Dalam lanskap bisnis digital yang kompetitif dan dinamis, pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) dan strategi
promosi online menjadi elemen krusial dalam mendorong pertumbuhan penjualan dan mempertahankan keunggulan kom-
petitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi BDA dengan strategi promosi digital dapat meningk-
atkan efektivitas kampanye pemasaran serta mendorong keputusan yang lebih strategis dalam pengelolaan bisnis online.
Dengan menggunakan metode campuran, penelitian ini menggabungkan data kuantitatif dari survei terhadap 120 manajer
bisnis digital dan data kualitatif dari wawancara mendalam dengan pengambil keputusan di sektor e-commerce dan startup.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BDA memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi tren konsumen,
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mempersonalisasi promosi secara real-time, serta mengoptimalkan alokasi anggaran pemasaran. Strategi promosi yang
berbasis data terbukti lebih adaptif dan berdampak langsung pada peningkatan tingkat konversi dan loyalitas pelanggan.
Namun demikian, tantangan seperti integrasi sistem data, kurangnya talenta analitik, serta isu privasi konsumen menjadi
hambatan yang perlu dikelola secara strategis. Penelitian ini menekankan bahwa sinergi antara kemampuan analitik dan
promosi digital yang terukur merupakan kunci untuk mendorong penjualan yang berkelanjutan dalam era bisnis digital.
Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku industri dan akademisi dalam merancang pendekatan pemasaran
yang berbasis data dan berorientasi pada hasil.Dalam lanskap bisnis digital yang kompetitif dan dinamis, pemanfaatan
Big Data Analytics (BDA) dan strategi promosi online menjadi elemen krusial dalam mendorong pertumbuhan penjualan
dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi BDA den-
gan strategi promosi digital dapat meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran serta mendorong keputusan yang lebih
strategis dalam pengelolaan bisnis online. Dengan menggunakan metode campuran, penelitian ini menggabungkan data
kuantitatif dari survei terhadap 120 manajer bisnis digital dan data kualitatif dari wawancara mendalam dengan pengambil
keputusan di sektor e-commerce dan startup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BDA memungkinkan pe-
rusahaan untuk mengidentifikasi tren konsumen, mempersonalisasi promosi secara real-time, serta mengoptimalkan alokasi
anggaran pemasaran. Strategi promosi yang berbasis data terbukti lebih adaptif dan berdampak langsung pada peningkatan
tingkat konversi dan loyalitas pelanggan. Namun demikian, tantangan seperti integrasi sistem data, kurangnya talenta anal-
itik, serta isu privasi konsumen menjadi hambatan yang perlu dikelola secara strategis. Penelitian ini menekankan bahwa
sinergi antara kemampuan analitik dan promosi digital yang terukur merupakan kunci untuk mendorong penjualan yang
berkelanjutan dalam era bisnis digital. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku industri dan akademisi dalam
merancang pendekatan pemasaran yang berbasis data dan berorientasi pada hasil.
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1. PENDAHULUAN
Dalam era transformasi digital yang berkembang pesat, data telah menjadi aset strategis yang tidak da-

pat diabaikan dalam dunia bisnis modern [1]. Volume data yang terus meningkat, baik yang terstruktur maupun
tidak terstruktur, telah mendorong organisasi untuk memanfaatkan teknologi analitik yang lebih canggih guna
mengolah dan mengambil manfaat dari data tersebut. Salah satu inovasi teknologi yang paling menonjol adalah
Big Data Analytics (BDA), yang memungkinkan perusahaan untuk menggali pola tersembunyi, menghasilkan
wawasan prediktif, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti [2]. Di tengah
persaingan bisnis global yang semakin kompleks dan dinamis, kemampuan untuk merespons perubahan pasar
dengan cepat dan akurat menjadi sangat krusial. Oleh karena itu, BDA tidak hanya menjadi alat teknologi,
tetapi juga merupakan instrumen strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi yang
mampu mengadopsinya secara efektif [3]. Dalam konteks ini, manajemen bisnis tidak lagi bergantung pada in-
tuisi semata, melainkan mengintegrasikan pendekatan berbasis data untuk meningkatkan ketepatan dan efisiensi
dalam proses pengambilan keputusan strategis. Pergeseran paradigma ini menandai perubahan mendasar dalam
cara perusahaan menjalankan bisnisnya, di mana data menjadi landasan utama dalam merumuskan strategi
jangka panjang maupun kebijakan operasional harian[4].

Namun, pemanfaatan Big Data Analytics dalam manajemen strategis tidak selalu berjalan mulus. Di
satu sisi, teknologi ini menjanjikan banyak peluang, seperti perencanaan bisnis yang lebih akurat, pengemban-
gan produk yang sesuai kebutuhan pasar, serta optimalisasi rantai pasok dan proses internal lainnya [5]. Di
sisi lain, terdapat pula tantangan signifikan yang harus dihadapi oleh organisasi dalam proses implementasinya.
Keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi data di kalangan manajerial, serta kendala integrasi data
dari berbagai sumber yang berbeda menjadi hambatan yang sering kali menghambat efektivitas BDA [6]. Selain
itu, isu-isu etika dan privasi data juga semakin mendapat perhatian, seiring dengan meningkatnya kekhawatiran
terhadap penyalahgunaan data konsumen. Ketika perusahaan berupaya memaksimalkan potensi BDA, mereka
dihadapkan pada kebutuhan untuk menyeimbangkan antara inovasi teknologi dan tanggung jawab sosial [7].
Oleh karena itu, penerapan BDA harus dilakukan secara hati-hati, dengan memperhatikan aspek regulasi, kesi-
apan sumber daya manusia, dan strategi transformasi digital yang komprehensif. Pendekatan holistik menjadi

ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal), Vol. 6, No. 1, Juni, 2025, pp. 33–44

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.34306/abdi.v6i1.1242
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal) ❒ 35

kunci keberhasilan dalam mengintegrasikan teknologi analitik ke dalam struktur organisasi dan budaya kerja
perusahaan [8].

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti manfaat BDA dalam konteks operasional
dan pemasaran, namun kajian yang secara khusus meneliti pengaruh BDA terhadap pengambilan keputusan
strategis dalam manajemen bisnis, khususnya di konteks perusahaan berkembang dan kawasan Asia Tenggara,
masih relatif terbatas [9]. Mengingat pentingnya peran keputusan strategis dalam menentukan arah dan masa
depan perusahaan, pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana BDA dapat mendukung proses
tersebut menjadi sangat relevan untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis secara empiris bagaimana penerapan BDA berkontribusi terhadap kualitas, kecepatan,
dan akurasi dalam pengambilan keputusan strategis [8]. Penelitian ini juga mengeksplorasi faktor-faktor pen-
dukung dan penghambat yang mempengaruhi keberhasilan pemanfaatan BDA, seperti tingkat kematangan dig-
ital organisasi, kompetensi teknis sumber daya manusia, dan kepemimpinan yang visioner. Dengan menggu-
nakan pendekatan metode campuran yang mencakup survei kuantitatif dan wawancara kualitatif penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika penerapan BDA dalam prak-
tik manajerial sehari-hari, serta menghasilkan rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan di dunia
bisnis [10]. Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki urgensi dan relevansi yang tinggi dalam konteks glob-
alisasi dan digitalisasi ekonomi saat ini [11]. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan
campuran (mixed method) dalam menguji lima dimensi BDA secara simultan terhadap keputusan strategis di
sektor bisnis Indonesia, yang sebelumnya masih minim diteliti secara empiris [12] .

Selain itu, fokus pada konteks domestik (Indonesia) dan analisis dual level kuantitatif dan kuali-
tatif memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika nyata penerapan BDA dalam pengam-
bilan keputusan strategis. Urgensi penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kebutuhan perusahaan untuk
mengambil keputusan berbasis data di tengah volatilitas pasar dan ketidakpastian ekonomi global, khususnya
pasca-pandemi [13].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Big Data Analytics dalam Konteks Bisnis

Big Data Analytics (BDA) merujuk pada proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan analisis
data dalam volume besar, kecepatan tinggi, dan dalam beragam bentuk (volume, velocity, variety)[14]. Konsep
ini muncul sebagai respons terhadap pertumbuhan eksponensial data digital di era transformasi digital, yang
sebagian besar dihasilkan dari aktivitas bisnis, transaksi pelanggan, sensor IoT, media sosial, dan interaksi
digital lainnya. Dalam konteks bisnis, BDA bertujuan mengungkap pola tersembunyi, korelasi, dan wawasan
prediktif yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, lebih cepat, dan
berbasis bukti (evidence-based decision making) [15]. Menurut peneliti pemanfaatan BDA dalam dunia bisnis
memberikan keunggulan informasi yang kompetitif karena memungkinkan pengambilan keputusan yang tidak
hanya berdasarkan data historis tetapi juga berdasarkan proyeksi masa depan. Di era industri 4.0 dan menuju
society 5.0, kemampuan untuk memanfaatkan data dalam jumlah besar telah menjadi aset strategis perusahaan
[16]. Peneliti menekankan bahwa BDA telah merevolusi fungsi manajerial dalam berbagai sektor, mulai dari
rantai pasokan, keuangan, sumber daya manusia, hingga pemasaran digital. Dengan memanfaatkan BDA,
perusahaan dapat melakukan segmentasi pasar yang lebih presisi, memahami perilaku konsumen secara real-
time, serta melakukan analisis risiko yang lebih akurat. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang BDA
menjadi fondasi penting dalam mengkaji pengaruhnya terhadap keputusan strategis dalam manajemen bisnis
[17].

2.2. Keputusan Strategis dalam Manajemen Bisnis
Keputusan strategis adalah keputusan yang diambil oleh manajemen tingkat atas dan memiliki dampak

jangka panjang terhadap arah dan kelangsungan hidup organisasi. Keputusan ini mencakup berbagai aspek
seperti penetapan visi dan misi, ekspansi ke pasar baru, pengembangan produk, investasi teknologi, serta re-
strukturisasi organisasi. Dalam kerangka teoritis manajemen strategis, keputusan strategis sering kali bersi-
fat kompleks, tidak terstruktur, dan diambil dalam kondisi ketidakpastian tinggi. Oleh karena itu, infor-
masi berkualitas tinggi sangat dibutuhkan untuk mendukung validitas keputusan tersebut [18]. Perkembangan
teknologi informasi, khususnya BDA, telah mengubah paradigma pengambilan keputusan strategis. Dahulu,
banyak keputusan bersifat intuitif dan berdasarkan pengalaman subjektif manajer senior. Namun saat ini,
pengambilan keputusan yang berbasis data (data-driven decision making) telah menjadi norma baru. Menurut
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peneliti organisasi yang mengadopsi pendekatan berbasis analitik cenderung lebih responsif terhadap peruba-
han pasar, lebih efisien dalam mengelola sumber daya, serta lebih inovatif dalam mengembangkan strategi
bisnis [19]. Selain itu, keputusan yang didasarkan pada analisis data memungkinkan organisasi untuk me-
nilai dampak potensial dari setiap alternatif strategis sebelum diimplementasikan, sehingga risiko dapat di-
minimalkan. Maka dari itu, keterkaitan antara kualitas data dan kualitas keputusan strategis menjadi semakin
penting dalam praktik manajemen kontemporer [20].

2.3. Integrasi Big Data Analytics dalam Pengambilan Keputusan Strategis
Integrasi BDA dalam proses pengambilan keputusan strategis merujuk pada bagaimana data dari

berbagai sumber dianalisis dan dimasukkan ke dalam proses penentuan arah dan kebijakan organisasi. Proses
ini melibatkan siklus yang dimulai dari pengumpulan data (data collection), pembersihan data (data clean-
ing), analisis deskriptif dan prediktif (analytics), hingga visualisasi dan pelaporan hasil (reporting). Menurut
peneliti integrasi BDA memberikan keuntungan kompetitif karena perusahaan dapat mengantisipasi tren pasar,
memahami preferensi konsumen secara lebih rinci, serta menyesuaikan strategi berdasarkan analisis predik-
tif [21]. peneliti menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengintegrasikan BDA dalam proses strate-
gisnya menunjukkan peningkatan efektivitas dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam bidang seperti
perencanaan bisnis, forecasting penjualan, pengelolaan risiko keuangan, serta strategi pemasaran digital [22].
Mereka juga mencatat bahwa kemampuan untuk mengekstrak wawasan dari data memungkinkan perusahaan
untuk mengadopsi pendekatan agile strategy, yaitu strategi yang bersifat adaptif dan dapat disesuaikan secara
cepat berdasarkan kondisi pasar yang dinamis. Namun, keberhasilan integrasi ini bergantung pada beber-
apa faktor, seperti ketersediaan teknologi, kesiapan budaya organisasi, dan keterampilan analitik sumber daya
manusia. Oleh karena itu, proses integrasi BDA tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut aspek
organisasi dan manajerial [23].

2.4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Big Data Analytics
Penerapan BDA dalam praktik manajerial memerlukan kesiapan organisasi dari berbagai dimensi [24].

Faktor pendukung yang utama mencakup infrastruktur teknologi yang mumpuni, seperti sistem komputasi
awan (cloud computing), perangkat lunak analitik canggih, dan keamanan data yang kuat. Selain itu, keter-
libatan manajemen puncak dan komitmen organisasi untuk mengembangkan budaya kerja berbasis data juga
menjadi faktor krusial. Perusahaan yang menempatkan analitik sebagai bagian integral dari proses bisnisnya
akan memiliki keunggulan dalam implementasi strategi digital secara menyeluruh [25]. Namun, implementasi
BDA tidak terlepas dari berbagai hambatan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
keterampilan analitik di kalangan tenaga kerja, khususnya dalam memahami teknik analisis data lanjutan dan
penerjemahan hasil analisis ke dalam kebijakan strategis. Selain itu, resistensi terhadap perubahan, kurangnya
dukungan dari pemangku kepentingan internal, serta kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan data men-
jadi penghambat signifikan. Peneliti menekankan bahwa perusahaan harus menerapkan strategi manajemen
perubahan (change management) yang efektif untuk mengatasi resistensi ini dan mendorong adopsi teknologi
analitik di semua lini organisasi. Oleh karena itu, strategi implementasi BDA harus mencakup pengembangan
kapasitas manusia, pembenahan sistem manajemen informasi, serta penguatan regulasi perlindungan data.

2.5. Implikasi Strategis Big Data Analytics terhadap Keunggulan Kompetitif
Big Data Analytics memiliki potensi untuk memberikan dampak strategis yang signifikan terhadap

keunggulan kompetitif organisasi. Dengan kemampuan untuk mengolah dan menganalisis data dalam jum-
lah besar, perusahaan dapat memperoleh informasi pasar secara real-time, mengidentifikasi peluang bisnis
baru, serta merancang strategi inovatif yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan. Menurut peneliti pe-
rusahaan yang memanfaatkan BDA secara optimal cenderung memiliki keunggulan dalam hal efisiensi biaya,
kecepatan inovasi, serta adaptabilitas terhadap perubahan pasar. BDA juga memungkinkan perusahaan un-
tuk melakukan strategi diferensiasi dan fokus yang lebih tajam, berdasarkan pemahaman mendalam terhadap
segmen pelanggan tertentu. Dengan demikian, perusahaan dapat menyampaikan nilai unik kepada pelanggan
dan meningkatkan loyalitas jangka panjang. Peneliti menyatakan bahwa penggunaan BDA dalam perencanaan
strategis meningkatkan ketahanan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian dan disrupsi pasar, seperti
yang terjadi pada masa pandemi COVID-19. Secara keseluruhan, implikasi strategis BDA sangat luas dan
mencakup dimensi operasional, taktis, hingga transformasi bisnis secara menyeluruh. Maka dari itu, integrasi
BDA bukan hanya menjadi alat pendukung, tetapi telah menjadi komponen inti dalam arsitektur strategis or-
ganisasi modern [26].
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3. METODE
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori (explanatory
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara vari-
abel independen, yaitu Big Data Analytics (BDA), dan variabel dependen, yaitu pengambilan keputusan strate-
gis dalam konteks manajemen bisnis. Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti dapat menguji hipotesis yang
telah dirumuskan berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibangun sebelumnya, serta mengukur secara
objektif sejauh mana pengaruh masing-masing dimensi BDA terhadap kualitas dan efektivitas keputusan strate-
gis.

Jenis penelitian eksplanatori memungkinkan peneliti untuk tidak hanya menggambarkan fenomena,
tetapi juga menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel melalui analisis statistik inferensial. Dalam kon-
teks ini, penelitian tidak berhenti pada tahap deskriptif, melainkan diarahkan untuk menguji model teoritis yang
telah dikembangkan berdasarkan literatur dan studi sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini dihara-
pkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pengaruh BDA sebagai instrumen strategis
dalam pengambilan keputusan bisnis, serta memberikan dasar empiris untuk implikasi manajerial yang lebih
akurat.

Selain itu, pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini juga dilengkapi dengan instrumen terstan-
darisasi berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5, yang memudahkan pengukuran persepsi dan penila-
ian responden secara sistematis dan terukur. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
teknik statistik regresi linier berganda untuk mengetahui kontribusi masing-masing dimensi BDA terhadap vari-
abel keputusan strategis. Penggunaan metode ini dinilai tepat karena memungkinkan peneliti untuk menangkap
kompleksitas hubungan multivariat secara simultan dan komprehensif [27].

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan menengah dan besar di Indonesia yang telah

menggunakan Big Data Analytics dalam kegiatan operasional atau strategis. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan aktif menggunakan BDA minimal dua
tahun, (2) responden merupakan manajer atau pengambil keputusan strategis, dan (3) perusahaan berasal dari
sektor manufaktur, jasa keuangan, ritel, dan logistik [28].

Tabel 1. Kriteria dan Jumlah Sampel Penelitian

Kriteria Seleksi Responden Penjelasan

Jabatan Manajer, kepala divisi strategik, atau direktur

Lama Penggunaan Big Data Analytics Minimal 2 tahun

Sektor Industri Manufaktur, keuangan, ritel, logistik

Lokasi Operasional Jabodetabek, Jawa Tengah, dan Jawa Timur

Metode Sampling Purposive sampling

Jumlah Sampel 75 responden dari 25 perusahaan

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel utama, yaitu Big Data Analytics (BDA) sebagai variabel in-

dependen dan Keputusan Strategis sebagai variabel dependen. Variabel BDA diukur melalui lima dimensi
utama: Volume, Velocity, Variety, Veracity, dan Value. Dimensi-dimensi ini merepresentasikan kemampuan
perusahaan dalam menangani data dalam jumlah besar, kecepatan pemrosesan, keragaman sumber data, kean-
dalan informasi, serta nilai strategis yang dihasilkan dari data tersebut.

Variabel Keputusan Strategis diukur dari empat aspek, yaitu Kualitas Keputusan, Ketepatan Waktu,
Mitigasi Risiko, dan Keselarasan Strategis. Seluruh indikator dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
Likert 1-5, untuk menilai sejauh mana penerapan BDA berdampak pada proses pengambilan keputusan. Defin-
isi operasional ini bertujuan untuk menghasilkan data yang terukur, konsisten, dan relevan dengan tujuan anal-
isis.
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Indikator Skala Pengukuran
Big Data Analytics Volume, Velocity, Variety, Veracity, Value Likert 1–5
Keputusan Strategis Kualitas, Ketepatan, Risiko, Tujuan Strate-

gis
Likert 1–5

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring meng-

gunakan platform Google Form, yang memungkinkan distribusi lebih luas dan efisien kepada responden yang
tersebar di berbagai wilayah. Selain penyebaran daring, kuesioner juga dikirimkan secara langsung melalui
email kepada pihak manajemen perusahaan digital yang menjadi sasaran penelitian, guna meningkatkan tingkat
respons dan memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari sumber yang relevan. Untuk memastikan keje-
lasan dan keakuratan instrumen penelitian, dilakukan uji coba awal (pilot test) terhadap 10 responden pertama.
Uji coba ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pertanyaan dalam kuesioner dapat dipahami oleh respon-
den serta mengidentifikasi potensi ambiguitas atau bias dalam formulasi pertanyaan. Setelah data terkumpul,
dilakukan pengujian validitas untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang dimaksud-
kan, serta pengujian reliabilitas guna menilai konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden. Hanya data
yang memenuhi kriteria valid dan reliabel yang kemudian dianalisis lebih lanjut dalam proses penelitian ini
[29].

3.5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik (SPSS). Proses

analisis dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

2. Uji Asumsi Klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas)

3. Analisis Regresi Linier Berganda

4. Uji Signifikansi (uji t dan uji F)

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 3. Teknik Analisis Data dan Tujuannya
Tahap Analisis Tujuan Alat Bantu
Uji Validitas dan Reliabilitas Menguji keandalan dan kesesuaian item SPSS
Uji Asumsi Klasik Menjamin model regresi bebas dari bias SPSS
Analisis Regresi Linier Menganalisis pengaruh simultan dan par-

sial BDA terhadap keputusan strategis
SPSS

Uji Koefisien Determinasi Menentukan besarnya kontribusi variabel
independen terhadap dependen

SPSS

3.6. Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan teoritis dan empiris

antara Big Data Analytics (BDA) sebagai variabel independen dan pengambilan keputusan strategis sebagai
variabel dependen. Dalam kerangka ini, BDA tidak diperlakukan sebagai suatu konsep tunggal, melainkan di-
uraikan ke dalam lima dimensi utama yang merepresentasikan karakteristik khas dari data besar, yaitu Volume,
Velocity, Variety, Veracity, dan Value. Kelima dimensi ini diharapkan dapat memberikan pengaruh langsung
terhadap proses dan kualitas keputusan strategis yang dibuat oleh manajemen dalam lingkungan bisnis digital
yang dinamis dan kompetitif.

Volume menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola data dalam jumlah besar, yang da-
pat meningkatkan ketajaman analisis terhadap tren dan pola pasar. Velocity berhubungan dengan kecepatan
akuisisi dan pemrosesan data secara real-time, sehingga membantu organisasi dalam merespon perubahan
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eksternal secara cepat. Variety mencakup keragaman jenis data yang bersumber dari berbagai kanal seperti
transaksi digital, media sosial, sensor IoT, dan sebagainya, yang memungkinkan perusahaan untuk memper-
oleh perspektif bisnis yang lebih holistik. Veracity menekankan pentingnya akurasi, keandalan, dan validitas
data dalam mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Sedangkan Value menekankan pada nilai tambah
atau manfaat strategis yang dapat dihasilkan dari penggunaan data tersebut, termasuk efisiensi biaya, prediksi
tren, dan peningkatan keunggulan kompetitif.

Kelima dimensi tersebut diasumsikan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas keputu-
san strategis, yang dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek ketepatan, kecepatan, mitigasi risiko, serta
keselarasan keputusan dengan visi dan arah strategis perusahaan. Oleh karena itu, kerangka pemikiran ini
tidak hanya membangun dasar logis dalam merumuskan hipotesis penelitian, tetapi juga menjadi acuan dalam
mengembangkan instrumen dan model analisis statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh simultan dan
parsial dari setiap dimensi BDA terhadap variabel keputusan strategis.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Visualisasi dari kerangka pemikiran ini ditampilkan pada Gambar 1, yang menyajikan hubungan
antarvariabel secara sistematis dan menunjukkan arah pengaruh dari masing-masing dimensi BDA terhadap
elemen-elemen pengambilan keputusan strategis. Dengan kerangka ini, penelitian diharapkan mampu mem-
berikan pemahaman yang komprehensif dan empiris mengenai peran BDA sebagai katalisator dalam proses
transformasi manajemen strategis di era digital [30].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan sebanyak 45 responden yang terdiri dari manajer tingkat menengah hingga
atas di berbagai perusahaan yang bergerak pada sektor jasa dan manufaktur. Seluruh responden yang dip-
ilih merupakan individu yang secara langsung terlibat dalam proses pengambilan keputusan strategis, dan be-
rasal dari perusahaan yang telah mengimplementasikan Big Data Analytics (BDA) dalam kegiatan operasional
maupun perencanaan bisnisnya. Penggunaan teknik purposive sampling memastikan bahwa hanya responden
dengan latar belakang relevan yang dilibatkan, guna memperoleh hasil yang valid dan aplikatif terhadap tujuan
penelitian.

Sesuai dengan gambar 2 berdasarkan karakteristik demografis, diketahui bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebesar 62%, sementara 38% sisanya adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi dalam manajemen strategis masih didominasi oleh laki-laki, meskipun keterlibatan perempuan juga
cukup signifikan. Dari sisi pengalaman kerja, sebanyak 67% responden telah memiliki pengalaman kerja lebih
dari 5 tahun di bidang manajerial, yang menandakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup men-
dalam terhadap dinamika pengambilan keputusan strategis serta penerapan teknologi analitik dalam lingkup
perusahaan.
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Gambar 2. Grafik Responden

Selain itu, 53% responden berasal dari perusahaan besar dengan jumlah karyawan lebih dari 500
orang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan BDA cenderung lebih dominan di organisasi dengan skala op-
erasional yang luas dan kompleks, di mana kebutuhan akan pengolahan data dalam jumlah besar menjadi lebih
mendesak. Menariknya, seluruh responden menyatakan bahwa perusahaan tempat mereka bekerja secara aktif
telah menggunakan data analitik sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kesadaran akan pentingnya pemanfaatan data dalam menyusun strategi bisnis sudah cukup tinggi di
kalangan pelaku industri, sehingga validitas dan relevansi data yang dikumpulkan dalam penelitian ini memi-
liki tingkat keandalan yang baik[31].

4.2. Tingkat Penerapan Dimensi Big Data Analytics
Melalui instrumen survei yang terdiri dari lima dimensi utama BDA (Volume, Velocity, Variety, Ve-

racity, dan Value), hasil menunjukkan bahwa tingkat penerapan BDA tergolong tinggi, dengan rata-rata skor
keseluruhan pada skala Likert (1-5) adalah 4.12. Dimensi Value memperoleh skor tertinggi (4.31), menun-
jukkan bahwa perusahaan menilai hasil akhir dari analitik data sebagai kontribusi signifikan terhadap tujuan
strategis. Sementara itu, dimensi Veracity memperoleh skor paling rendah (3.84), menandakan bahwa masih
terdapat tantangan dalam kualitas dan akurasi data yang dianalisis[21].

Tabel 4. Skor Rata-Rata Dimensi Big Data Analytics (BDA)
Dimensi BDA Skor Rata-Rata (1–5)
Volume 4.20
Velocity 4.05
Variety 4.11
Veracity 3.84
Value 4.31

4.3. Dampak Big Data Analytics terhadap Keputusan Strategis
Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi Big

Data Analytics (BDA) memberikan pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan strategis di perusahaan,
dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,681. Artinya, sekitar 68,1% dari variasi dalam kualitas kepu-
tusan strategis dapat dijelaskan oleh variasi dalam penerapan dimensi-dimensi BDA, yang mencakup Volume,
Velocity, Variety, Veracity, dan Value. Nilai ini menunjukkan kekuatan hubungan yang cukup tinggi antara
penggunaan BDA dan kemampuan organisasi dalam mengambil keputusan yang tepat, relevan, dan terukur. Se-
cara statistik, dimensi Value tercatat sebagai faktor yang paling signifikan dengan tingkat signifikansi p < 0,01,
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap nilai manfaat akhir dari data memiliki peran paling dominan dalam
memengaruhi efektivitas keputusan strategis.

Selanjutnya, dimensi Velocity dan Volume juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepu-
tusan strategis, masing-masing dengan nilai p < 0,05. Hal ini mencerminkan bahwa kecepatan dalam mengak-
ses dan memproses data secara real-time, serta kemampuan menangani data dalam jumlah besar, menjadi dua
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aspek krusial yang memperkuat kapabilitas manajerial dalam merespons perubahan lingkungan bisnis secara
cepat dan efisien. Sebaliknya, dimensi Variety dan Veracity, meskipun memiliki arah hubungan positif, belum
menunjukkan signifikansi statistik yang cukup kuat pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya tantangan dalam mengelola keanekaragaman sumber data dan memastikan keakuratan informasi
yang dihasilkan, yang seringkali terkendala oleh kualitas infrastruktur sistem dan keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten dalam bidang analitik.

Gambar 3. Rata - rata Tingkat Penerapan Dimensi Big Analytics

Temuan ini mempertegas bahwa tidak semua dimensi BDA memberikan dampak yang sama kuat
terhadap proses pengambilan keputusan strategis, sehingga perusahaan perlu memprioritaskan aspek-aspek
tertentu yang paling relevan dengan tujuan bisnisnya. Penerapan BDA yang berfokus pada penciptaan nilai
(Value) dan kecepatan analisis (Velocity) terbukti menjadi kombinasi yang efektif dalam meningkatkan respons
organisasi terhadap peluang dan risiko pasar. Gambar 3 berikut menyajikan kontribusi masing-masing dimensi
BDA terhadap variabel keputusan strategis, yang divisualisasikan berdasarkan hasil analisis regresi untuk mem-
berikan gambaran yang lebih konkret mengenai bobot pengaruh setiap dimensi.

4.4. Analisis Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan terhadap 7 narasumber utama dari sektor berbeda, termasuk keuan-

gan, manufaktur, teknologi, dan pendidikan tinggi. Narasumber menekankan pentingnya integrasi sistem anal-
itik real-time dalam pengambilan keputusan strategis seperti ekspansi pasar, diversifikasi produk, dan manaje-
men risiko. Salah satu manajer senior di sektor perbankan menyatakan:

“Big Data bukan hanya tentang jumlah data, tapi bagaimana data itu bisa mengarahkan kita untuk
mengambil keputusan yang tepat waktu dan relevan.”

Hasil wawancara juga menyoroti tantangan seperti kurangnya tenaga ahli di bidang data science,
perlunya pembenahan sistem IT internal, dan kekhawatiran terhadap kebocoran data yang berdampak pada
kepercayaan publik.

4.5. Temuan Kunci Penelitian
Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif, berikut adalah temuan utama yang menjawab pertanyaan

penelitian:

• Big Data Analytics berkontribusi secara signifikan dalam mendukung keputusan strategis di pe-
rusahaan, khususnya dalam meningkatkan ketepatan dan relevansi keputusan.

• Dimensi Value adalah faktor paling dominan dalam mendorong keputusan strategis karena berkaitan
langsung dengan hasil bisnis.

• Tantangan terbesar dalam penerapan BDA adalah kualitas data (Veracity) dan kesiapan sumber
daya manusia.
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• Penggunaan BDA meningkatkan kecepatan proses pengambilan keputusan, namun masih memer-
lukan dukungan sistem dan budaya organisasi yang adaptif [32].

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
Penelitian ini menunjukkan bahwa Big Data Analytics (BDA) harus diposisikan sebagai fondasi strate-

gis dalam proses pengambilan keputusan bisnis, bukan hanya sebagai alat bantu teknis. Para manajer perlu
memastikan bahwa perusahaan memiliki infrastruktur teknologi yang memadai serta tim dengan keahlian anal-
itik yang mampu menerjemahkan data menjadi wawasan strategis. Selain itu, pendekatan berbasis data harus
diintegrasikan dalam setiap lini organisasi agar proses pengambilan keputusan menjadi lebih akurat, cepat, dan
efisien dalam merespons dinamika pasar.

Dimensi Value yang terbukti paling dominan memberikan sinyal kuat bahwa manajer perlu mem-
prioritaskan hasil akhir dari implementasi BDA terhadap tujuan bisnis. Oleh karena itu, strategi bisnis yang
disusun harus fokus pada manfaat nyata seperti peningkatan efisiensi operasional, penyesuaian produk dengan
kebutuhan pasar, serta peningkatan loyalitas pelanggan. Untuk itu, penting bagi manajemen untuk mengem-
bangkan budaya organisasi yang mendukung keputusan berbasis data (data-driven culture) dan memastikan
adanya sinergi antar departemen dalam penerapan sistem analitik secara menyeluruh.

Namun, penerapan BDA juga menghadapi tantangan signifikan seperti kualitas data yang belum op-
timal, keterbatasan talenta analitik, serta resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi
manajemen perubahan yang sistematis untuk meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi transfor-
masi digital. Perusahaan juga harus berinvestasi pada pelatihan sumber daya manusia, pembenahan sistem
informasi, serta penguatan kebijakan perlindungan data. Dengan langkah-langkah tersebut, manajer dapat me-
manfaatkan potensi penuh BDA untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam lingkun-
gan bisnis yang semakin kompleks dan berbasis teknologi.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa Big Data Analytics (BDA) memberikan kontribusi signifikan dalam

meningkatkan kualitas dan kecepatan pengambilan keputusan strategis dalam manajemen bisnis. Lima dimensi
utama BDA Volume, Velocity, Variety, Veracity, dan Value terbukti saling mendukung dalam memperkaya infor-
masi yang digunakan dalam proses penentuan arah kebijakan perusahaan. Dimensi Value secara khusus men-
jadi penentu utama karena berkaitan langsung dengan pencapaian manfaat bisnis yang nyata, seperti efisiensi
operasional dan peningkatan relevansi strategi pemasaran.

Penerapan BDA memungkinkan perusahaan untuk bergerak lebih adaptif dan prediktif dalam meng-
hadapi perubahan pasar yang cepat dan penuh ketidakpastian. Selain memperkuat basis pengambilan keputu-
san yang sebelumnya cenderung intuitif, BDA juga menjadi katalis dalam membentuk budaya organisasi yang
berorientasi pada data. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa BDA tidak hanya berfungsi sebagai teknologi
analitik, tetapi juga sebagai kerangka strategis yang dapat diintegrasikan secara menyeluruh dalam operasional
dan visi jangka panjang perusahaan.

Meskipun demikian, tantangan implementasi masih perlu dikelola secara cermat, terutama terkait
kualitas data, kesiapan SDM, dan integrasi sistem. Oleh karena itu, kesuksesan penerapan BDA sangat bergan-
tung pada kesiapan manajerial dalam mengelola perubahan organisasi serta membangun fondasi budaya kerja
yang mendukung pemanfaatan data. Ke depan, penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan sektor industri,
mengadopsi data longitudinal, dan mengeksplorasi integrasi BDA dengan teknologi cerdas lainnya seperti AI
dan machine learning untuk memperkuat pengambilan keputusan yang lebih presisi dan dinamis.
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